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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. LANDASAN TEORI
1. PEMBELAJARAN SAINSFISIKA DI MTs

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatidp yang
terjadi karena latihan dan pengalamamengan kata lain belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang mengarah padizkan yang
lebih baik, perubahan ini menyangkut beberapa agpgkibadian, baik
psikis maupun fisik, seperti perubahan dalam peiagempemecahan suatu
masalah/berpikir, keterampilan kecakapan, kebiaatansikag.

Kata fisika berasal dari istilah Yunani yang baratam dan oleh
sebab itu fisika sebenarnya merupakan suatu ilnmg yhtujukan untuk
mempelajari semua gejala alam. Memang sampai aveal XIX, fisika
diartikan dalam makna yang luas ini dan disebulsdfat alamiah”.
Definisi fisika yang agak kabur ini setahap dentakap tersingkir. Sesuai
dengan ini dapat diartikan bahwa fisika adalahwsuatu yang tujuannya
mempelajari komponen materi. Dengan menggunakargepgan ini
ilmuan menerangkan sifat materi dalam benda, sébaga gejala alam
lain yang kita amati.Jadi fisika berhubungan dengan benda — benda yang
fisis, yaitu benda — benda yang nyata dan dapakudisehingga
perkembangan ilmu fisika senantiasa diawali dagi&an pengamatan
dan pengukuran terhadap berbagai gejala fisis. &Barlan analisis
terhadap hasil pengamatan dan pengukuran disustedahdan prinsip —

prinsip fisika.

! Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang,
Pustaka Pelajar, 2001), him, 34

% Nashar,Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegid®@mbelajaran,
(Jakarta : Delia Press, 2004), him. 49

% Lea Prasetya dan Kusnul Hadierjemahan Fundamental University Physics
(Jakarta : Erlangga, 1980), him. 2
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Belajar fisika berarti berusaha membangun pengerttan
pemahaman mengenai berbagai gejala fisis yang pigtidkan oleh obyek-
obyek yang nyata. Salah satu prinsip belajar yaargshterpenuhi agar
tercapainya pengertian dan pemahaman adalah betfgksanakan
sebagai proses kontinu karena belajar merupakatu suases yang
memerlukan waktu. Hal ini didasarkan pada kemampuanusia untuk
menerima sesuatu secara spontan. Oleh karenalajabakan membawa
hasil yang maksimal apabila dilakukan secara kandiengan jadwal yang
teratur dan materi yang sesuai dengan kebutuhan.

Pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs), fisika @asuk dalam
rumpun sains. Lingkup materi pembelajaran fisikatudi berdasarkan
kaidah — kaidah keilmuan mata pelajaran fisika. Haldilakukan agar
pembelajaran fisika lebih mudah dipahami dan lemibhdah dikaitkan
dengan pengetahuan prasyarat yang sudah dipahauvg,sidengan
demikian kemungkinan adanya transfer belajar gqsatila siswa menjadi
lebih besar. Fisika pada jenjang MTs lebih diarahgada arti fisis dengan
penekanan pada aspek kualitatif dan bukan pad& &s@amtutatif yang
melibatkan banyak rumus matematis. Hal ini kareemlpelajaran harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan kogrstifasi

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KB di
MTs merupakan standar minimum yang secara nadshamat dicapai oleh
peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembdagdmulum di setiap
satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasgr&da pemberdayaan
siswa untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, pngetahuan
sendiri yang difasilitasi oleh guru. Mata pelajate® di MTs bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berik

a. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuham ¥éaha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratararctaan-Nya.

b. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam g&ga,
konsep dan prinsip IPA bermanfaat dan dapat dikarapdalam
kehidupan sehari-hari.



c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dasalaran
terhadap adanya hubungan yang saling mempengantdriaalPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

d. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuerpikir,
bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dal@mefhara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sundyexr alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalse
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keteramjiansebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang getiaya’

2. HASIL BELAJAR

Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yangalgfesiswa
setelah melalui kegiatan beldjaHasil belajar memiliki peran penting
dalam proses belajar mengajar. Penilaian hasijdvettapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalpaya mencapai
tujuan belajar melalui kegiatan belajar mengajaalabh tataran konsep,
hasil belajar dapat digunakan sebagai sumber irdgirmengenai tingkat

penguasaan siswa terdapat suatu konsep.

6 3l s o s g as i S Akl il jigall o A il

Artinya: “Pendidikan adalah keanekaragaman pengaruliang
mengarahkan manusia dalam kehidupannya”.

Hasil belajar merupakan suatu parameter yang ddiganakan
dalam menentukan berhasil atau tidaknya tujuanuspandidikan yang
telah dilaksanakan dalam satuan pendidikan. Dalestens pendidikan

nasional, rumusan tujuan pendidikan menggunakagifikiasi hasil belajar

* Depag RIStandar Isi Madrasah Tsanawiyaflakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam, 2006), him.113

® Nasharpp, cit him. 77

® Shaleh Abduh Al Aziz dan Abdu al-aziz al-majat; Tarbiatu Wathuruqu at-Tadrjs
(Bairut: Darul Mma’arif,1979), him.13
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dari Benyamin Bloom yang telah direvisi pada tal2@®1 secara garis
besar terbagi menjadi tiga ranah, yaitu
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif ini merupakan ranah yang lebih banya
melibatkan kegiatan mental/otak. Pada ranah kdgeitdapat enam
jenjang proses berfikir, mulai dari yang tingkateendah sampai
tinggi, yakni:
a) Mengingat
Tujuan intruksoinal pada level ini menuntut siswdulk mampu
mengingat iecall) informasi yang telah diterima sebelumnya,
seperti misalnya: fakta, terminologi, rumus, sgatpemecahan
masalah, dan sebagainya.
b) Mengerti
Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuank unt
menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah atiketdengan
kata-kata sendiri. Dalam hai ini siswa diharapkanenjemahkan,
atau menyebutkan kembali yang telah didengar dekgtarkata
sendiri.
c) Memakai
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan ata
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke das#omsi yang
baru, serta memecahkan berbagai masalah yang tiaddam
kehidupan sehari-hari.
d) Menganalisis
Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi
memisahkan dan membedakan komponen-komponen amerel
suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesis k&simpulan,
dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk nhekita

tidaknya kontradeksi. Dalam hal ini siswa diharapkanunjukan

" Martinis Yamin, Paradigma Pendidikan Konstruktivistif,Jakarta: Gaung Persada
Press, 2008), Cet. I, him.33.
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hubungan diantara berbagai gagasan dengan caraameimgkan
gagasan tersebut dengan standar, prinsip ataudprogang telah
dipelajari.
e) Menilai
Menilai merupakan level kelima menurut revisi Arstar, yang
mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dantusgpu
tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atandabe
menggunakan kriteria tertentu. Jadi evaluasi letwimdong ke
bentuk penilaian biasa daripada sistem evaluasi.
f) Mencipta
Mencipta disini diartikan sebagai kemampuan sesgom@alam
mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola kzarg kebih
menyeluruh.
2) Ranah Afektif
Ranah ini berkenaan dengan sikap dan nilai. Patzhrafektif
terdapat beberapa jenis kategori yaitu, penerimaspons, penilaian,
pengorganisasian, pembentukan karakter.
3) Ranah Psikomotoris
Ranah psikomotoris ini merupakan ranah yang benkaengan
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Ada enam katag
keterampilan yakni, gerak reflek, gerakan dasarakgs perceptual,
gerakan kemampuan fisik, gerakan terampil, gerakatah dan
kreatif

8 Depag RI,Panduan Evaluasi Hasil Belajar(Jakarta: Majelis Pertimbangan dan
Pemberdayaan Pendidikan Agama dan Keagamaan, 200528
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3. PEMBIASAAN

Pembiasaan adalah salah satu metode yang dapatkiggudalam
upaya peningkatan hasil belajar fisika pada sisWwéetode ini
mengutamakan proses untuk membuat seseorang metgdaiasa.
Pembiasaan akan membentuk pola pikir, pola sikappdéa tindak siswa
menjadi lebih matang.

Metode pembiasaan hendaknya diterapkan pada sigdmi s
mungkin, sebab ia memiliki daya ingat kuat dangikang belum matang,
sehingga mudah mengikuti, meniru dan membiasaktwvitaknya dalam
kehidupan hariad.Menanamkan kebiasaan pada anak-anak adalah sukar
dan kadang-kadang memakan waktu lama. Akan tetmgiala sesuatu
yang telah menjadi kebiasaan sukar pula kita ubkka dari itu, lebih
baik kita supaya mempunyai kebiasaan-kebiasaan pailg dari pada
terlanjur memiliki kebiasaan-kebiasaan yang tidakikb Supaya
pembiasaan itu dapat lekas tercapai dan baik kasilmrus memenuhi
beberapa syarat tertentu, antara lain :

a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadiekeb anak itu
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengalnahghang akan
dibiasakan.

b. Pembiasaan itu hendaklah terus-menerus (berulamgpudijalankan
secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatuakaén yang
otomatis. Untuk itu, dibutuhkan pengawasan.

c. Pendidikan hendaklah konsekuen, bersikap tegas telap teguh
terhadap pendiriannya yang telah diambilnya. Jangaember
kesempatan kepada anak untuk melanggar pembiasaan tglah
ditetapkan itu.

d. Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu makien;jauli
pembiasaan yang disertai kata hati anak itu seffdiri

Penerapan pembiasaan dalam pembelajaran merupakamhs

upaya yang didasari pada pemahaman atas prinsgjabdiahwa agar
tercapainya pengertian dan pemahaman adalah betlgksanakan

® Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator (Semarang: Rasail, 2007), him.60
19 Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan PraktigBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1998), him.178
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sebagai proses kontinu dengan jadwal yang terammthteri yang sesuai
dengan kebutuhan tersebut.

Pembiasaan penggunaan satuan berbasis sistem agiberal
dalam pembelajaran fisika pada dasarnya adalahakehpaya untuk
membiasakan siswa agar memperhatikan satuan-sanogrterlibat dalam
pembahasan konsep fisika yang sedang mereka hadelailui kegiatan
ini siswa dibiasakan untuk menggunakan satuan yhegar serta
menuliskannya secara benar sesuai dengan pergberarisan satuan
menurut CGPM Conference Generale des Poids et Mesurswa juga
dibiasakan untuk melakukan pengkonversian satuarg y@ibutuhkan
secara benar. Lebih lanjut pembiasaan ini juga op@engakan siswa agar
senantiasa memperhatikan besaran-besaran fisikamdahembangun
konsep fisika. Siswa membentuk pemahaman tentasi§afidengan
menganalisis besaran fisis yang teramati. Hal imdashrkan pada
pemahaman bahwa belajar fisika berarti berusahab@egun pengertian
dan pemahaman mengenai berbagai gejala fisis yaagmhkkan oleh
objek-objek yang nyata. Melalui pengetahuan dangheman mengenai
satuan berbasis sistem internasional untuk sateserta besarannya siswa
dapat melakukan penelusuran konsep objek yanghetigalajari.

Peran guru dalam membimbing siswa dan adanya Lks®&uktur
yang dirancang khusus dapat membantu membiasalsava stlalam
menggunakan satuan berbasis sistem internasion@b terstruktur
tersebut memberikan panduan kepada siswa denggkatattangkah yang
membantu siswa menjadi terbiasa menggunakan s&laRembiasaan
memperhatikan dan menggunakan satuan dengan besmbuat siswa
lebih dapat meminimalisir kesalahan mereka padamaagerjakan soal-
soal fisika.

LKS tersebut berisi panduan-panduan terstrukturarantlain
meliputi ;

a. Perintah tertulis agar siswa menggunakan satuan Sl.
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b. Peringatan kepada siswa di setiap halaman agaa sirgmggunakan
satuan Sl.
c. Langkah-langkah mengkonversi satuan ke dalam s&lan
d. Disediakan tempat atau sela untuk mengkonversiasake dalam
satuan Sl
Metode ini sangat mendukung pelaksanaan kegiakanrimerupa
pengamatan-pengamatan terhadap besaran-besakandiési menyatakan
hasil pengamatan dengan nilai dan satuan kemude&akokan analisis
terhadapnya. Membiasakan siswa menggunakan Sl dadenibelajaran
berarti membiasakan siswa untuk lebih cermat dbin dalam kegiatan
pembelajaran mereka. Pembiasaan memperhatikan damggomakan
satuan dengan benar membuat siswa lebih dapat nneatisir kesalahan
mereka pada saat mengerjakan soal-soal fisika.
Upaya ini merupakan alternatif solusi untuk menatgkn hasil
belajar pada siswa serta upaya meminimalisir kbaalasiswa dalam

menyelesaikan soal-soal fisika.

. SATUAN BERBASIS SISTEM INTERNASIONAL

Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam, yang
memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukapa yang di
dapat, penyajian secara sistematis dan berdasgm@turan-peraturan
umum. Persyaratan dasar untuk pemecahan persoalamaglah
pengamatan-pengamatan dan pengukuran-pengukuram tgditi agar
gejala yang dipelajari dapat dijelaskan dan dir&araldengan akurat
melalui besaran-besaran fisis yang dihasilkan.riggjai menurut Halliday
dan Resnick bahwa besaran-besaran fisis ini meampp&mbentuk utama
fisika yang dipakai untuk menyatakan hukum-hukusikéi, misalnya

panjang, massa dan sebagaitya.

1 Halliday & ResnickFisika Jilid I, ( Jakarta : Erlangga, 1991),
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Setiap bilangan yang digunakan untuk mendeskripsigaatu
fenomena fisika secara kuantitatif disebut besafisika (physical
quantity*®>. Pengukuran semua besaran sebenarnya relatitisgrtguatu
standar atau satuan tertentu, dan satuan ini hdigpesifikasikan di
samping nilai numerikny® Penggunaan satuan memudahkan setiap orang
menyatakan nilai dari sebuah besaran sehinggaddlaibesaran tersebut
dimengerti oleh orang lain. Dalam sejarah perkergaanimu telah dibuat
beraneka ragam pilihan hingga banyak sistem yahgsdkan. Hal ini
menimbulkan kerumitan tersendiri karena setiapasagang terpilih harus
dianggap sistem sah, apabila dipakai dengan koeseKBarulah pada
tahun 1960 CGPM{onference Generale des Poids et Mesubeshasil
merumuskan sistem satuan pengganti semua sistaranséin, yaitu
satuan berbasis sistem internasional (Sl). DitamyaaSI| sebagai sistem
satuan memungkinkan komunikasi tentang besarakafiberlangsung
dalam satu bahasa di seluruh dunia.

Physics is founded on experimentation : we groundirectly to
nature through observations that entail the measwat of physical
guantities. Today, the scientific community followke systeme
international (SI)** Artinya fisika didasarkan pada eksperimen: kami
melatarbelakangi ekperimen berdasarkan alam megb@ngamatan yang
memerlukan pengukuran besaran fisik. Hari ini, koitas ilmiah
internasional mengikuti sistem internasional (SI).

Dalam Undang-Undang nomor 2 tahun 1981 tentangotogir
legal ditetapkan bahwa sistem satuan yang berlalkulsindonesia adalah
satuan berbasis sistem internasional yang terdmi shtuan dasar, satuan
turunan, dan satuan tambahan yang merupakan ssatu&a yang satu

sama lain berkaitan secara terpadu. Satuan berkiagesn internasional

2 Hugh D Young & Roger A FreedmaRijsika Universitasjilid |, (Jakarta : Erlangga,
2002), , him.3

3 Doglas C Giancolifisika Jilid 1, (Jakarta : Erlangga, 2001),him.10

4 Eugene Hech®hysics (USA: Brooks/cole-Thomson, 2003), him. 6
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(S1) memilki beberapa keunggulan dibandingkan sissatuan yang lain,

diantaranya :

a. Sl tidak sukar dalam hal perhitungan karena mengkam sistem
decimal ganda dan anak ganda sehingga satuanngd diagyatakan
dalam bentuk 10dengan n bulat.

b. SI merupakan sistem praktis. Kebanyakan besararygraikuran
sedang, tidak sangat kecil ataupun sangat besar.

c. Satuan — satuan dalam Sl sudah dikenal khalaya&iraeperti meter,
kilogram, ampere sehingga dapat dikatakan satusatuan dalam Sl
sudah menjadi milik umum dan tidak dikenal secatsklesif oleh
kalangan tertentu saja.

d. SI didasarkan pada sejumlah besaran dasar yangatarrdapat
mencakup semua bidang ilmu pengetahuan dengan nuatahelas
serta baku. Besaran — besaran tersebut dapatrdsiledin dengan jelas
dan tepat, dan dapat diwujudkan dengan mudah danilikiesifat
kekonstanan terhadap waktu.

e. Sl adalah sistem yang koheren. Hasil kali atau batgra besaran dasar
menghasilkan besaran baru tanpa menimbulkan fdkiar kecuali
faktor 1.

Berikut ini adalah uraian mengenai besaran pokekakan turunan

dan besaran tambahan beserta satuannya menueaush $ingsérnasional.

1. Besaran Pokok dan Satuannya

Pembentuk utama fisika adalah besaran — besaren yisg
dipakai untuk menyampaikan hukum — hukum fisikakido-hukum
fisika selalu dapat dinyatakan dalam besaran —r@egaokok. Secara
spesifik besaran pokok adalah besaran yang sataadimgensinya
dijabarkan dari definisi. Menurut PP no. 10 tah@87 satuan pokok
adalah satuan yang merupakan dasar dari satuanm lsesdran, yang
dapat diturunkan menjadi satuan turunan, satuaarddisebut juga
satuan pokok. Berikut ini adalah definisi satuangydimaksud:
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Satu kilogram adalah massa prototip kilogram irgsional, suatu
silinder suatu platina-iridium yang disimpan di&&evres.

Satu meter adalah 1.650.762,73\x dimanal, adalah panjang
gelombang pancaran dalam vakum atom krypton-86 ndala
peralihan antara tingkatan energp;2 dan Sis,

Satu sekon (atau detik) adalah 9.192.631.77@dimanar, adalah
periode getaran pancaran yang keluar pada peraibeatron antara

dua tingkatan hyperfine atau sesium -133 dalamadaadasar.

. Satu ampere adalah besar arus listrik yang apdlalakan dalam

dua buah dawai lurus yang sejajar dan panjangisgdalgan tebal
yang dapat diabaikan dan diletakkan pada jarakhdisaeter dalam

vakum menghasilkan gaya 2x1fiewton pada setiap meter dawai.

T, , dimana 7§ adalah suhu

Satu kelvin adalah 5
27316

termidinamika titik tripel air.

Satu mol adalah sejumlah zat yang mengandung wmsunr-
elementer zat tersebut dalam jumlah sebanyak atotvok dalam
0,012 kg karbon-12.

Satu kandela adalah intensitas cahaya dalam agak terus pada

suatu permukaan seluas m* benda hitam pada suhu

60C.00C

dimana platina mencair pada tekanan luar 101.388.N/

Table 2.1. besaran pokok menurut SI dan satuannya.

Satuan Sl
No | Besaran Pokok : :
Nama Lambang Rumus Dimensi
1 Panjang Meter m [L]
2 Massa Kilogram kg [M]
3 Waktu Sekon S [T]
4 | Kuat arus listrik Ampere A [1]
5 Suhu Kelvin K 6]
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6 | Intensitas cahaya kandela cd [J]

7 Jumlah zat mola mol [N]

2. Besaran Turunan dan Satuannya

Besaran turunan adalah besaran yang dimensinyamkan dari
dimensi besaran-besaran pokok dan atau besaramhliamb Antar
besaran turunan dapat dikombinasikan kembali sghingrbentuk
besaran turunan yang baru. Karena S| merupakansigng koheren,
maka setiap pembagian antar besaran-besaran dastad@dahan
menghasilkan besaran turunan dengan faktor penbgeanalil.

Satuan turunan adalah satuan yang diturunkan #beatdk dari
satuan dasar secara hubungan aljabar. Satuan udiperoleh dengan
mengalikan atau membagi satuan dasar atau antansdt sendiri.
Berdasrkan satuan penyusunnya besaran turunan diépatdakan
menjadi tiga kelompok, yaitu :

a. Besaran turunan dengan nama dan lambang satuamiysgagakan
dalam nama dan lambang satuan dasar, contohnyansgaya
adalah kgms.

Table 2.2. Besaran turunan dengan lambang satuarg ya

dinyatakan dalam nama dan lambang satuan dasar

Satuan dalam Sl
No Besaran

Nama Lambang
1 | Luas meter persegi “m
2 | Volume meter kubik m
3 | Kecepatan linear meter per sekon Tms
4 | Percepatan linear meter per sekon pangkat flua “ njs

b. Besaran turunan dengan nama dan lambang khusushoga

satuan gaya dapat dinyatakan dengan newton (N).
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c. Besaran turunan yang menggunakan gabungan satsan dian
satuan turunan pada kelompok kedua atau gabungarsataan

pada kelompok satu dan dua.

3. Besaran Tambahan dan Satuannya

Besaran tambahan adalah besaran yang oleh Konuersm
untuk Ukuran dan Timbangahg Conference Generale des Poids et
Mesure$ selanjutnya disingkat CGPM belum dapat dimasukizaik
sebagai besaran pokok maupun besaran turunan, ndmanpak
digunakan. Sampai dengan saat ini besaran tamibemy@a terdiri dari
2 (dua) besaran yakni sudut datar dengan satusanrddn sudut ruang
dengan satuan steradian. Kedua besaran ini tideknbensi. Dalam
praktek, salah satu atau dua satuan ini pada ssasi dapat
berfungsi/berkedudukan sebagai satuan dasar atbagae satuan
turunan.

Merujuk pada hasil kesepakatan CGPM, peraturan petale
nomor 10 tahun 1987 mengatur tata cara penulisararsaMenurut
peraturan ini penulisan satuan yang benar adalah :

a) Lambang satuan ditulis tanpa titik di belakangnya.

b) Lambang satuan yang berasal dari nama orang déngankapital
untuk huruf awalnya.

c) Lambang satuan tidak berubah dalam menunjukkankama

d) Lambang satuan tidak berubah baik dalam kedudulkasapagai
bagian dari setiap bentuk kalimat maupun jika vesgindiri.

e) Perkalian dari dua atau lebih lambang satuan, thkga dengan
titik dan titik tersebut dapat ditiadakan jika tdaakan
mengakibatkan kekeliruan terhadap lambang saturamyiza

f) Garis miring (/) atau garis bagi (-) atau pangkapatif dapat
digunakan untuk menyatakan lambang satuan turunamg y

dibentuk dari pembagian lambang satuan yang bariain
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g) Garis miring atau garis bagi tidak boleh diulangada satu
pernyataan lambang satuan, sedangkan keragu-ragaansalah
pengertian dapat dihindari dengan menggunakan tandag.

h) Nama awal kata hanya boleh ditulis bersama nansarsat

1) Nama awal kata pada suatu nama satuan tidak bet@hdari satu
buah.

j)) Lambang awal kata yang diletakkan di depan lambsaigan,
ditulis tanpa jarak dengan lambang satunya.

k) Lambang awal kata tidak berubah baik dalam keduduka
sebagai bagian dari setiap bentuk kalimat mauptotirbsendiri.

l) Pangkat yang dibubuhkan pada suatu lambang yandaadsng
awal katanya menunjukkan bahwa lambang awal kesehat ikut
dipangkatkan sebanyak yang dinyatakan oleh pangisebut.

m) Lambang awal kata pada suatu lambang satuan tidliak lbebih
dari satu buah.

n) Lambang awal kata hanya boleh dituliskan bersanmabdag
satuan.

Hal penting lainnya dalam penggunaan satuan adalah
pengkonversian. Sebagian besar kesalahan siswa dadgnyelesaikan
soal-soal fisika adalah kegagalan dam mengkonaersslatu satuan ke
satuan lain. Untuk mengubah suatu satuan yang pédulakukan
adalah mengoperasikan satuan dengan faktor konyarsMisalnya
1000 gram dikonversi menuju satuan dalam S| medjailogram. Hal

ini berkaitan erat dengan penggunaan awalan dalanyatakan satuan.

Table 2.3. Daftar awalan dalan satuan pokok

No Nama Lambang Nilai
1 | eksa E 18
2 | peta P 19
3 |tera T 167
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4 | giga G 18
5 | mega M 10
6 | kilo k 10
7 | mili m 10°
8 | mikro m 10°
9 | nano n 10
10 | piko p 10+
11 | femto f 107
12 | atto a 10°

5. PENGUKURAN

Manusia diciptakan Allah dengan perlengkapan pandea dan

akal fikiran yang berfungsi untuk melaksanakan snga sebagai khalifah

di bumi. Panca indra seperti mata berfungsi untekhat dan mengamati

alam ciptaan-Nya. Allah menganjurkan kepada kitaukimemperhatikan

isi alam semesta dan mempelajarinya. Untuk mengethldbih jauh

keadaan benda-benda di alam semesta, tentu tidadase mengamati

akan tetapi harus dilakukan pengukuran. Kegiatangamatan dan

pengukuran tidak bisa lepas dari kehidupan kitaasdtari. Misal

mengukur baju ketika akan membuatnya, mengukuhtdaa kayu ketika

akan membangun rumah, menimbang beras, buah, gnlase&bagainya

oleh pedagang dan masih banyak lagi lainnya.

Benda-benda di sekitar kita seperti meja, papas, tulang kelas,

bumi, bulan, matahari dan sebagainya juga mempuakaran. Allah

menciptakan sesuatu /mahluk dengan ukuran. Firntiah:A

OASE X *

e A

20k 2 0N6)

(B SD WOREOIORG €OOOESOMERE
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Artinya : “Sesungguhnya Kami menciptakan segalauats dengan
ukuran”. (QS. 54: 49)*

Apabila kita ingin mengetahui ukuran dan benda-beoiptaan
Allah, maka pengukuranlah yang harus dilakukangBlemran dilakukan
dengan membandingkan nilai besaran yang diukuradebgsaran sejenis
yang dipakai sebagai satuan.

Physics is based on measurement. We discover phygiearning
how to measure the quantities that are involvedliysics.*® Artinya
Fisika ini didasarkan pada pengukuran. Kami menemuisika dengan
belajar bagaimana mengukur kuantitas yang tertlaksm fisika.

Dengan menggunakan suatu alat ukur kita dapat méwanbesar
atau nilai dari benda atau sesuatu yang ingin Wkar. Sebagai contoh,
kita mengukur meja yang ada di ruang kelas dengamggunakan tangan
maka kita akan mendapatkan panjang meja, ada yandapatkan hasil 7
jengkal, 6 jengkal dan lain sebagainya.

Dari uraian dan contoh di atas dapat diketahuiraejedas bahwa
jlka akan mengukur benda, kita harus memiliki ukug@embanding.
Misalnya, untuk mengukur panjang benda dapat dkpmaatuan jengkal,
tangan dan lainnya. Akan tetapi, satuan-satuareliatstidak dapat
dijadikan patokan karena ukuran bagian tubuh sasgotidaklah sama.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu satuan yang ddmatnakan oleh
semua orang di belahan bumi manapun.

Sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengdaniai dan
satuan disebut besaran. Panjang suatu benda, Uats Edang, volume
ruangan, massa benda, lama (waktu) suatu kegiardangsung dan lain-
lain dapat dinyatakan dengan angka-angka. Olehbsiélbganjang, luas,
volume, dan waktu termasuk besaran fisika. Adapamgytidak memiliki

patokan angka yang jelas karena bergantung pad&ipanpengamata

!> Departemen Agama Rl Quran dan Terjemahnya(Jakarta: CV Samara Mandiri,
1999),him.429
'8 Halliday,et,Fundamental of PhysigsUSA: John Wiley and Son inc, 1997), him 2
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merupakan besaran yang bukan termasuk besaraa. fSdntoh: pintar,
cerdas, baik, malas dan lainnya.

Satuan adalah sesuatu pembanding dalam pengukioatohnya,
mengukur panjang pensil, di dapat 20 cm. panjatesk& meter. Cm dan
meter adalah salah satu contoh dari satuan.

Dari penjelasan tersebut, dapat diperoleh kesimpuahwa
mengukur adalah kegiatan membandingkan suatu lmedaragan satuan
atau dengan kata lain cara untuk mengetahui besaugtu yang dapat
diukur dengan menggunakan satuannya.

Pengukuran adalah suatu teknik untuk mengaitkatu sailangan
pada suatu sifat fisis dengan membandingkannyaatiesgatu besaran
standar yang telah diterima sebagai suatu sdfu@engukuran yang
akurat merupakan bagian penting dari fisika.

Tetapi tidak ada pengukuran yang benar-benar tepaia
ketidakpastian yang berhubungan dengan setiap geraju
Ketidakpastian muncul dari sumber yang berbedaariiara yang paling
penting, selain kesalahan, adalah keterbatasanpdtate setiap alat
pengukur dan ketidak mampuan membaca sebuah irestrdimuar batas
bagian terkecil yang ditunjukkdfi.Ketika menyatakan hasil pengukuran,
penting juga untuk menyatakan ketepatan, atau rawkiketidakpastian
pada pengukuran tersebut.

a. Pengukuran dengan satuan Baku dan Tak Baku
Setiap besaran selalu diikiuti oleh satuan. Suasatan tidak
memiliki arti jika tidak dilengkapi dengan satu@ada zaman dahulu,
satuan yang dipakai dalam pengukuran menggunakaalafan
sederhana yang ada di lingkungan sekitar, misalmengukur
panjang dengan satuan tongkat, dan mengukur vokahelengan
satuan kaleng. Satuan-satuan tersebut disebutaedzdgan tak baku.

Pengukuran yang menggunakan satuan tak baku mekghadata

" Lea Prasetya, Kusnul Haolp.cithim.12
'8 Doglas C Giancolap.cithlm.8
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yang berbeda sehingga satuan tak baku tidak digmnadalam
pengukuran. sedangkan hasil pengukuran dengannsbaka selalu
menghasilkan data yang sama walaupun diukur olelguydeir yang
berbeda.

Mistar adalah alat ukur panjang yang paling sering
dipergunakan oleh para siswa. Selain sebagai &at panjang,
Mistar sering difungsikan sebagai penggaris. Mistemiliki daya
ukur maksimum bervariasi mulai dari 10 cm, 20 cf@,c&, 50 cm,
sampai 100 cm.

Perhatikan cara mengukur panjang sebuah bendardafigtar
seperti pada gambar berikut Mistar di bawah ini itikmskala
terkecilcm = 0,1 cm =1 mm.

Letakkan ujung sebelah kiri benda tepat berimpiigd@ titik
nol, dan perhatikan angka yang ditunjukkan skalstanipada ujung
sebelah kanan.

Hasil Pengukurannya adalah 6,3 + 0,08535 cm

Eelebihan dipereraban

-
=1

2 lmm=0,5mm=005cm

6,3

Gambar 2.1. Mistar
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b. Pengukuran Besaran Pokok
Besaran dalam fisika dikelompokkan menjadi dua mageaitu
besaran pokok dan besaran turunan. Besaran yaygjoieg besaran
pokok antara lain : panjang, massa, waktu, suhat kous listrik,
jumlah zat dan intensitas cahaya.

1. Mengukur Panjang

Panjang satuan S| nya adalah meter (m). Satu rdtefinisikan
sebagai jarak yang ditempuh cahaya dalam vakunmaesekon.
Besaran panjang dapat diukur dengan menggunakaarmangka
sorong dan, mikrometer skrup.
1.1. Jangka Sorong
Jangka Sorong adalah alat ukur panjang yang dapat
dipergunakan untuk mengukur diameter dalam dan etem
luar dari sebuah benda, serta kedalaman sebuala ldengan
batas ukur maksimum + 15 cm. Jangka Sorong memiliki

ketelitian mm = 0,1 mm = 0,01 cm = 0,0001 m

W

-
-
——

T

| C

e
O__

Gambar 2.2. Jangka Sorong

Hasil Pengukurannya adalah = skala utama + (skaéus x 0,1
mm)

=2,4cm+(6x0,01cm)=2,4cm+0,06cm

= 2,46 cm = 0,0246 m
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1.2. Mikrometer Skrup
Mikrometer Skrup adalah alat ukur panjang yang tapa
dipergunakan untuk mengukur ketebalan sebuah bemdalnya
plat baja. Mikrometer sekrup lebih teliti dibandkag jangka
sorong. Ketelitiannya mm = 0,01 mm.

Gambar 2.3. Mikrometersekrup

Skala utama = 1,50 mm
Skala putar/nonius = 0,21 mm
Hasil pengukuran = 1,50 + 0,211;71 mm = 0,00171 m

2. Mengukur Massa
Massa adalah banyaknya zat yang terkandung di dalaatu
benda. Satuan Sl-nya adalah kilogram (kg). Masdaeda dengan
berat. Berat adalah besarnya gaya yang dialmi behkitat gaya
tarik bumi pada benda tersebut. Satuan Sl-nya Newld).
Besaran massa dapat diukur dengan menggunakarandla@ca
terdiri atas:
a. Neraca Pasar atau timbangan
b. Neraca elektronik atau digital
c. Neraca Ohaus

Massa benda tersebut adalah = 400g + 40g + 241349 =
0,4424kg
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40 g

J— 400 g

24g

Gambar 2.4. Neraca Ohaus

3. Mengukur Waktu

Waktu satu sekon didefinisikan sebagai selang waditu9 192
631,770 osilasi dari radiasi yang dihasilkan daéom cesium-
133. Waktu satuan Sl-nya adalah sekon (s).

Hasil pengukurannya adal2b,5 sekon.

Gambar 2.5. Stopwatch

4. Mengukur Suhu
Benda memiliki tingkat panas yang berbeda-bedagimiin
hangat, dan panas. Untuk membedakan tingkat pasemas

tepat diukur dengan termometer. Suhu satuan Sladaah
Kelvin (K).

Suhu air adalaB4 °C = 297 K
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Gambar 2.6. Termometer Raksa

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Kajian penelitian yang relevan merupakan deskhpbungan antara
masalah yang diteliti dengan kerangka teoritik yadgakai, serta
hubungannya dengan penelitian terdahulu yang nefév®ada dasarnya
urgensi kajian penelitian adalah sebagai bahanlaitiki terhadap penelitian
yang ada baik mengenai kelebihan maupun kekuraggasekaligus sebagai
bahan perbandingan terhadap kajian yang terdabaln.untuk menghindari
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membakamgsalahan yang
sama baik dalam bentuk skripsi, buku dan dalam uetdginnya, maka
peneliti akan memaparkan karya yang relevan dakmeljian ini adalah :

1. Skripsi yang disusun oleh Dian Norma Aprilia makasiprogram studi
pendidikan fisika Unnes dengan judul "Pembiasaamggenaan Sistem
Internasional untuk Satuan sebagai Upaya Peningk&®@anguasaan
Konsep Fisika Siswa Kelas VIl SMP N IV Juwaffa”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakamirgkatan
penguasaan konsep fisika siswa kelas VII SMP N uwaha melalui
pembiasaan penggunaan Sistem Internasional untiwarSaPenelitian
tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus pada pefajaran mengenai

Y Tim Revisi, Pedoman Penulisan skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN ligdamgo,
(Semarang: Tarbiyah Press, 2008), Cet. 4, him. 41

% Dian Norma Aprilia, Pembiasaan Penggunaan Sistem Internasional untulaBa
sebagai Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep FSikwa Kelas VII SMP N IV Juwana
(Semarang: Perpustakaan UNNES, 2007)



29

pemuaian. Setiap siklus terdiri dari perencanaatgkganaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Metode analisis data yhggnakan adalah

deskriptif persentase. Data penelitian yang digéroyang diperoleh

berupa hasil belajar kognitif yang didapatkan melaés evaluasi di

akhir siklus. Data ini menggambarkan penguasaarsdriisika pada

siswa. Nilai rata-rata hasil belajar kognitif sehiagambaran penguasaan
konsep fisika siswa pada siklus | dan II masingintasebesar 63,6

dengan kriteria cukup baik dan 84,8 dengan kritesi&.

2. Skripsi yang disusun oleh Rukhsotun Najat mahasgwgram studi
pendidikan fisika Unnes dengan judul ” PengaruhgKat Penguasaan
Sistem Satuan Internasional Terhadap Prestasidddtggika pada Siswa
Kelas | Cawu Il SMU Negeri se-Kabupaten KebumenuFfaRelajaran
1997/1998 **

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakamgpauih tingkat
penguasaan sistem satuan internasional terhadapagirdelajar fisika
pada siswa kelas | cawu Il SMU negeri se-Kabup#tenumen tahun
pelajaran 1997/1998. Berdasatkan hasil penelitthperoleh rata-rata
tingkat penguasaan satuan sistem internasionata®a81 dan termasuk
kategori rendah. Sedangkang rata-rata tingkat gmedielajar fisika
adalah 4,39 juga termasuk kategori rendah. Berkasarhasil
perhitungan dapat disimpulkan bahwa terdapat ksirgdasitif antara
tingkat penguasaan sistem satuan internasionabdekggfisien korelasi
0,64. Berarti bahwa tingkat penguasaan satuannsisteernasional
berpengaruh terhadap tingkat prestasi belajar afisge-Kabupaten
Kebumen tahun 1997/1998 yang ditunjukkan dengasapesan regresi
linier Y =12,05 + 0,539 X.

3. Skripsi yang disusun oleh Teguh Sugiyarto mahasipragram studi

pendidikan fisika Unnes dengan judul "Pengaruh Katg°Pemahaman

L Rukhsotun Najat,Pengaruh Tingkat Penguasaan Sistem Satuan Intemabi
Terhadap Prestasi Belajar Fisika pada Siswa Kela€dwu Il SMU Negeri se-Kabupaten
Kebumen Tahun Pelajaran 1997/19¢8emarang: Perpustakaan UNNES, 1998)
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Sistem Satuan dan Besaran Fisika Terhadap Pr&skgar Siswa pada
Bidang Studi IPA di SLTP Sultan Agung 4 Semarangufal1997%2
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakakellksi yang
signifikan antara Tingkat Pemahaman Sistem SataanBgésaran Fisika
Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang SRAlidi SLTP Sultan
Agung 4 Semarang Tahun 1997. Berdasarkan penetittipatkan nilai
sebesar 53% variasi yang terjadi dalam Y dapatagkan oleh variabel
X melalui persamaan Y = 2,019 + 0,471 X. Sehinggailhbelajar
pemahaman sistem satuan dan besaran fisika mam@malkan hasil

belajar untuk prestaasi belajar siswa pada bidarty B°A.

C. HIPOTESISTINDAKAN

Hipotesis berasal dari kata "hypo” yang berartibdivah dan "thesa”
yang berarti kebenaran. Hipotesis adalah suatu bawayang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sakipaiya terbukti melalui
data yang terkumpdf

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yasigvan, hipotesis
penelitian tindakan kelas ini adalah : “ Dengan p&saan penggunaan
satuan berbasis sistem internasional pada mat&okppengukuran maka

hasil belajar fisika kelas VIl MTsN Kendal dapatmregkat”.

22 Teguh SugiyartoPengaruh Tingkat Pemahaman Sistem Satuan dan Besasika
Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang St&h i SLTP Sultan Agung 4 Semarang
Tahun 1997(Semarang: Perpustakaan UNNES, 1997)

%3 Suharsimi, Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiogyakarta :
Rineka Cipta, 2002)., him. 46



